
Outcome Harvesting
menjadi alat 
monitoring yang 
dapat digunakkan 
untuk fasilitasi 
refleksi untuk 
adaptasi

ADAPTASI PROGRAM



Outcome Harvesting sebagai metodologi 
Monitoring & Evaluasi 

Mendapatkan pemahaman terkait Outcome Harvesting 
sebagai instrument Monitoring & Evaluasi

Mampu berlatih menuliskan pernyataan perubahan 

Menjelaskan tentang ‘Outcome Harvesting’Tujuan:

Hasil yang diharapkan:



Tentang ‘Outcome Harvesting’*
Outcome Harvesting adalah metode yang memungkinkan 
evaluator, pembuat hibah, dan manajer untuk 
mengidentifikasi, merumuskan, memverifikasi, dan 
memahami hasil.

Dengan menggunakan Outcome Harvesting, evaluator atau 
harvester secara cepat dapat melihat informasi dari laporan, 
wawancara personal, dan sumber dokumen lainnya terkait 
bagaimana program atau inisiatif yang dikembangkan 
berkontribusi pada pencapaian ‘outcome’. 

Outcomes dapat positif atau negative, direncanakan atau 
tidak, namun harus ada keterkaitan antara inisiatif yang 
dilakukan dan outcome yang dihasilkan serta dapat 
diverfikasi.
OH dikembangkan oleh Ricardo Wilson-Grau & rekan sejak 2012 yang, sebagai co-evaluator, menerapkannya di berbagai kondisi yang berbeda-beda 
dan disempurnakan berdasarkan praktik evaluasi yang dilakukan selama beberapa periode



Outcome Harvesting dalam siklus  

P-M-E-L

Theory of 
Change

Learning & 
Making Sense

Outcome 
Harvesting





Definisi ‘Outcome’

AKTOR SOSIAL

PERILAKU

Dalam 
kerangka 

Theory of 
Change

Individu
Group atau 
komunitas Organisasi Institusi

Agenda 
kegiatan

Hubungan Kebijakan Praktik



Outcome: 
Pada 7 Januari 2019,  Jono Wasinuddin, Camat 
Ledokombo, mengeluarkan Surat Keputusan (SK) Camat 
Nomor : 800/086/28/2019 tentang Tim Upaya 
Penanggulangan Kekurangan Gizi (stunting) di Kecamatan 
Ledokombo, Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur. 

Siapa ‘Aktor sosial’ - nya?

Apa perubahan yang ditunjukkan?



Relevance: 
Inisiatif Kolaborasi Penanganan Stunting dapat mempercepat proses 
sosialisasi dan kesadaran akan pentingnya pangan sehat berkelanjutan 
sebagai gaya hidup untuk meningkatkan derajat kesehatan dalam 
penanganan tumbuh kembang anak yang merupakan salah satu masalah 
kesehatan utama di Kabupaten Ledokombo. 
Di sisi lain, SK ini juga dapat memperkuat jejaring antar pemangku 
kepentingan untuk melakukan advokasi melalui gerakan bersama untuk 
mengubah perilaku masyarakat dalam memproduksi dan mengonsumsi 
makanan sehat. 
Keputusan tersebut juga dapat menjadi batu loncatan untuk lobi dan 
advokasi ke tingkat pemerintahan yang lebih tinggi atau dapat juga diadopsi 
oleh pemerintah kabupaten lain dan sektor swasta di Jawa Timur, mengingat 
Kabupaten Jember tercatat sebagai 1 dari 4 kabupaten di Provinsi Jawa 
Timur dengan kasus stunting tertinggi

Apakah ‘outcome’ tersebut penting menurut 
Theory of Change program? 



Kapan itu outcome ANDA?
Ketika proses yang dilakukan 
mempengaruhi outcome yang 

dihasilkan 

Kontribusi
Sebab Akibat



Contribution: Sejak Juli 2018, Tanoker telah terlibat dalam diskusi tentang isu stunting di 
Kecamatan Ledokombo. Kemudian sejak awal bulan November 2018, secara spesifik tim Tanoker 
mulai dilibatkan oleh pemerintah Kecamatan Ledokombo dalam diskusi tentang penyusunan draft 
SK penanganan stunting di tingkat kecamatan.

Selain itu sejak 2018, Camat Ledokombo  terlibat aktif dalam berbagai kegiatan Tanoker yang 
berorientasi pada gerakan bersama untuk perubahan pangan sehat berkelanjutan misalnya 
kegiatan pelatihan, workshop, pasar lumpur, festival egrang, sekolah bok ebok, maupun 
mendampingi Forum Anak Ledokombo menyampaikan langsung aspirasi mereka ke Bupati 
Jember dalam Musrenbang kabupaten di Aula Sudarman. 

Keberhasilan Tanoker ini tidak terlepas dari penilaian Pemerintah Kecamatan Ledokombo bahwa 
Tanoker dengan pengetahuan dan pengalaman dalam mengembangkan  pangan sehat di desa-
desa dampingan melalui pembentukan kelompok-kelompok kuliner pangan sehat sejak 2016 
dapat menjadi mitra strategis dalam penanganan masalah stunting dan mengadvokasinya di 
tingkat kabupaten.

Apakah pengaruh Tanoker masuk akal? 
Apakah hasil dan pernyataan kontribusi dapat 
diverifikasi?



Tahapan Outcome Harvesting

1 Design 
the harvest 2 Identify & 

formulate 
outcomes 3 Finalise 

outcomes 4
Substantiat

e 5 Analyse, 
interpret 6 Support 

use of 
findings

Outcome
Harvest



Mengapa fokus pada outcomes?

Aktor 
Sosial

Sebelum Kemarin

Perubahan 
yang dapat 
diamati & 

relevan

Hari ini

Dipengaruhi 
oleh aktivitas 

yang 
dilaksanakan

Kemarin



Outcome sebagai jembatan antara apa 
yang telah kita lakukan dan hasil yang 
diharapkan terjadi ……..

...bersama dengan pihak lain

Kontribusi program

Kontribusi aktor dan 
faktor lainnya

INPUTS
ACTIVITIES
OUTPUTS

IMPAC
T



Kesimpulannya, sebuah ‘outcome’ adalah:

Perubahan yang dapat diamati dalam agenda, aktivitas, 
hubungan, kebijakan atau praktik di aktor lain.

Itu relevan dalam terang ToC Program Voices for Just Climate 
Action

Dihasilkan dari kontribusi program - sebagian atau seluruhnya, 
secara langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak.



Visualisasi perubahan sosial

Memetakan outcome
Strategy Perubahan

Manfaat Outcome Harvesting



Map of Outcomes



Contoh:
Strategic Partnership Program 
(Open Contracting Global)



Contoh
Strategic Partnership Program (Indonesia)



Mengembangkan Studi Kasus atau Cerita Perubahan



WHEN did the social change?
WHO is the social actor?
WHAT was specifically done differently?
WHERE did the change take place?

O
Outcome

In The Light Of The 
Theory Of Change of the 
project, programme 
or organisation, describe 
WHY this outcome is 
noteworthy

R
Relevance

WHERE did the
data come from?
WHO reported the data? SSource

HOW did the intervention plausibly influenced the outcome?
WHAT specific activities or outputs of the intervention contributed?
WHEN did this contribution take place? 

C
Contribution

KESIMPULAN



Apakah ada pertanyaan terkait penggunaan 
Outcome Harvesting sebagai instrument 

Monitoring & Evaluasi Program Voices of Just 
Climate Action?



S. M. A. R. T.
Kriteria OUTCOME yang baik

Specific Measurable Achieved Relevant Timely



Setiap Outcome diformulasikan dengan cukup rinci 
sehingga pembaca umum yang tidak memiliki 
pemahaman khusus terhadap suatu subjek/konteks 
tertentu dapat memahami dan menghargai perubahan 
yang terjadi.

Specific

Kapan – tanggal, bulan, tahun perubahan terjadi? 

Nama lengkap (termasuk posisi) SIAPA yang mengalami 

perubahan? 

Apa yang dilakukan sehingga perubahan tersebut terjadi? 

Dimana – lokasi perubahan terjadi – tercantum di dalam peta? 



Uraian dari Outcome dapat memberikan informasi 
kuantitatif dan kualitatif yang dapat diverifikasi.

Berapa banyak, besar, jauh, cepat? 

Berapa ukuran, berat, usia, ukuran, warna? 

Berapa banyak, banyak besar, jauh, cepat? Berapa 

ukuran, berat, umur, bentuk, warnanya?

Measurable



Hubungan yang masuk akal, kaitan logis antara 
outcome dan aktivitas/output proyek apa yang 
menyebabkan terjadinya kontribusi.

Apa yang dilakukan, kapan dan di mana kontribusi itu -
seluruhnya atau (mungkin) secara parsial, secara 
langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak 
terduga?

Achieved



Outcome relevan dengan kemajuan Program terhadap 
theory of change atau tujuan program yang patut dicatat

Relevant



Timely

Outcome terjadi pada periode panen, walaupun bisa saja 
aktivitas atau output dilakukan pada periode 
sebelumnya. 



Formula Pernyataan Outcome SMART

KAPAN
aktor sosial 
mengalami 
perubahan?

SIAPA
aktor sosial 

yang 
dimaksud?

APA
yang 

dilakukan 
aktor sosial 

secara 
berbeda?

DIMANA
Perubahan 

tersebut 
terjadi? 

Pernyataan 
Outcome



Formula Pernyataan Relevansi 
SMART

Apakah perubahan ini pertama kali?

Bagaimana berkontribusi pada tujuan 
besar?

Apakah perubahan merupakan 
perubahan sistem?

Mengapa perubahan ini penting? 

Pernyataan 
signifikansi/relevansi

Apakah perubahan berkontribusi pada 
keberlanjutan?



Formula Pernyataan Kontribusi
SMART

KAPAN
Anda 

melakukan 
intervensi? 

SIAPA
yang 

melakukan
nya?

APA
yang Anda 
lakukan?

DIMANA
Intervensi 
tersebut 

dilakukan?

Pernyataan 
Kontribusi



Contoh Deck Outcome 
Adaptasi



Kerja Kelompok


